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This study aims to analyze the effects of profitability, leverage, liquidity, 
firm size, and the audit committee on sustainability reporting in energy-
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2020–
2024 period. This research is motivated by the increasing demand for 
corporate transparency and accountability regarding economic, 
environmental, and social impacts. The study uses secondary data from 
annual reports and sustainability reports, employing purposive sampling. 
The data were analyzed using multiple linear regression, corrected with 
the Newey-West method to account for violations of classical assumption 
tests. The results show that profitability, firm size, and the audit 
committee have positive and significant effects on sustainability 
reporting, while liquidity has a negative and significant effect. Meanwhile, 
leverage does not affect sustainability reporting. These findings support 
stakeholder theory, which posits that companies with strong financial 
performance and effective governance tend to enhance the disclosure of 
sustainability information. This study is expected to inform management 
and investors in their decision-making. 
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1. PENDAHULUAN 

Seiring berjalannya waktu, isu lingkungan dan sosial menjadi sorotan publik, di mana 
perusahaan dituntut untuk lebih peduli terhadap dampak operasionalnya melalui transparasi informasi, 
salah satunya melalui laporan keberlanjutan [1], [2], [3]. Berbagai kasus di Indonesia, seperti semburan 
lumpur di Sidoarjo akibat kegiatan PT Lapindo [4] serta sorotan terhadap PT Freeport terkait 
pengelolaan limbah yang buruk [5] menjadi contoh di mana kegiatan operasional perusahaan dapat 
membawa dampak bagi lingkungan sekitarnya. Dalam hal tersebut menerbitkan laporan keberlanjutan 
menjadi bagian penting, karena laporan ini menunjukkan tanggung jawab dari kegiatan operasional 
perusahaan sehingga dapat memperkuat integritas dan mendukung keberlanjutan jangka panjang [6].  

Namun, fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan laporan 
keberlanjutan perusahaan sektor energi di Indonesia masih bersifat fluktuatif dan tidak konsisten dari 
tahun 2020 hingga 2024. Contohnya, perusahaan Adaro Energy Indonesia Tbk. mengungkapkan laporan 
keberlanjutan pada tahun 2020 sebesar 69%, turun pada tahun 2021 sebesar 52%, naik pada tahun 
2022 sebesar 62%, naik kembali pada tahun 2023 sebesar 79%, dan naik kembali menjadi 88% pada 
tahun 2024. Bumi Resources Tbk naik dari 43% pada tahun 2020, menjadi 57% pada tahun 2021, naik 
kembali sebesar 80% pada tahun 2022 dan 2023, dan turun menjadi 73% pada tahun 2024. AKR 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1180424428
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1514899031
http://journal.stekom.ac.id/index.php/kompak
https://doi.org/10.51903/kompak.v19i1.3512
mailto:maulanarif2901@gmail.com
mailto:novera.maharani@esaunggul.ac.id


 

KOMPAK  (Jurnal Ilmiah Ilmu Akuntansi)  p-ISSN: 1979-116X  
e-ISSN: : 2621-6248  

 

 

 

 

Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, dan Komite Audit terhadap 
Laporan Keberlanjutan 
Arif Maulana1, Novera Kristianti Maharani2 

166 

 

Corporindo Tbk naik cukup signifikan dari 31% pada tahun 2020, menjadi 75% pada tahun 2021, naik 
kembali sebesar 77% pada tahun 2022, lalu mengalami penurunan pada tahun 2023 sebesar 69%, dan 
turun kembali sebesar 68% pada tahun 2024 (berdasarkan sumber data yang diolah dari IDX Bursa Efek 
Indonesia). Kondisi ini menjadi menarik mengingat sektor energi memiliki dampak lingkungan yang 
besar, sehingga seharusnya mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan yang lebih stabil.  

Ketidakkonsistenan pengungkapan tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhi tingkat pengungkapan laporan keberlanjutan. Hal ini menjadi urgensi penelitian 
karena laporan keberlanjutan tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi perusahaan kepada para 
pemangku kepentingan, tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan bagi investor, masyarakat, 
dan pemerintah. Oleh karena itu, penelitian ini memerlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 
penyebabnya. Terdapat beberapa faktor yang mungkin memengaruhi laporan keberlanjutan, yaitu rasio 
profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, dan komite audit. 

Profitabilitas menjadi faktor pertama yang memengaruhi laporan keberlanjutan. Profitabilitas 
yang tinggi memungkinkan manajer untuk memberikan lebih banyak informasi yang ditunjukkan 
kepada pemangku kepentingan bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang baik [8]. Peningkatan 
laba juga mendorong perusahaan untuk lebih aktif dalam mengungkapkan laporan keberlanjutan. 
Dengan laba yang tinggi, perusahaan memiliki kemampuan untuk merancang dan menerapkan program 
keberlanjutan [9]. Leverage menjadi faktor kedua yang memengaruhi laporan keberlanjutan. Apabila 
perusahaan memiliki utang yang banyak, maka akan semakin kecil tingkat mengungkapkan informasi 
dalam laporan keberlanjutan [10]. Karena perusahaan dengan leverage tinggi, perlu mengeluarkan biaya 
monitoring yang besar, sehingga perusahaan akan cenderung mengurangi pengeluaran  salah satunya 
penyusunan laporan keberlanjutan [8]. 

Likuiditas menjadi faktor ketiga yang memengaruhi laporan keberlanjutan. Perusahaan yang 
memiliki kemampuan membayar kewajiban jangka pendek lebih percaya diri dalam menyediakan 
informasi [12]. Dalam perspektif teori stakeholder, perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi 
cenderung memiliki kondisi keuangan yang stabil sehingga lebih mampu memenuhi ekspektasi 
pemangku kepentingan melalui peningkatan pengungkapan laporan keberlanjutan. Di sisi lain, dalam 
perspektif legitimacy theory, perusahaan dengan kondisi keuangan yang kuat justru tidak menghadapi 
tekanan legitimasi yang tinggi, sehingga cenderung mengungkapkan informasi secara lebih terbatas. 
Sebaliknya, perusahaan dengan likuiditas rendah akan terdorong untuk meningkatkan pengungkapan 
sebagai upaya mempertahankan kepercayaan pemangku kepentingan. Kepercayaan diri tersebut 
mendorong perusahaan untuk  melaporkan keberlanjutan secara terpisah dari laporan tahunan sebagai 
komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan [13]. 

Ukuran perusahaan menjadi faktor keempat yang memengaruhi laporan keberlanjutan. 
Perusahaan besar memiliki banyak perhatian publik, sehingga terdorong menjaga reputasi melalui 
penyampaian informasi sosial dan lingkungan [11]. Ukuran perusahaan yang lebih besar juga 
memungkinkan penyediaan informasi keberlanjutan yang lebih lengkap [9]. 

Komite audit menjadi faktor terakhir yang memengaruhi laporan keberlanjutan. Komite audit 
dibentuk untuk mendukung manajemen memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan termasuk 
penerbitan laporan keberlanjutan yang dianggap penting oleh publik [15]. Keberadaan komite audit 
juga diharapkan mampu meningkatkan pengawasan dan memastikan bahwa perusahaan menyajikan 
informasi sosial dan lingkungan melalui laporan keberlanjutan [13]. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai variabel-variabel 
yang memengaruhi laporan keberlanjutan. Profitabilitas ditemukan berpengaruh positif oleh [14] , 
namun temuan tersebut tidak sejalan dengan hasil [15] yang menyatakan bahwa  tidak ada pengaruh. 
Menurut [7] Leverage berpengaruh negatif terhadap laporan keberlanjutan. Sebaliknya [16] 
menyatakan leverage tidak berpengaruh. Likuiditas, Menurut [10]  menyimpulkan adanya pengaruh 
positif terhadap laporan keberlanjutan, tetapi hasil berbeda ditunjukkan oleh [15] yang menyatakan 
tidak terdapat pengaruh. Temuan yang berlawanan juga muncul pada variabel ukuran perusahaan, 
dimana [17]  menemukan adanya pengaruh positif, tetapi [3]  mendapatkan hasil sebaliknya. Pada 
variabel komite audit, [18]  menyatakan bahwa keberadaannya berpengaruh positif terhadap laporan 
keberlanjutan. Namun, [19] melaporkan tidak adanya pengaruh. 
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Penelitian ini dikembangkan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 
[20]. Pada penelitian tersebut dilakukan penelitian mengenai profitabilitas, aktivitas, ukuran 
perusahaan, komite audit, dan jajaran direksi terhadap laporan keberlanjutan pada perusahaan yang 
terdaftar dalam Jakarta Islamic Indeks tahun 2017-2021. Namun demikian, pada penelitian ini, peneliti 
tidak menggunakan variabel aktivitas dan jajaran direksi karena penelitian sebelumnya menunjukkan 
tidak adanya pengaruh terhadap laporan keberlanjutan. Selain itu, peneliti menambahkan variabel 
leverage dan likuiditas yang pada penelitian sebelumnya belum diuji menggunakan proksi rasio utang, 
sehingga diharapkan dapat memberikan perspektif tambahan terkait struktur keuangan perusahaan 
terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Pada variabel profitabilitas, peneliti juga mengubah 
proksi pengukuran. Penelitian sebelumnya menggunakan proksi ROE (return on equity) dan 
memperoleh hasil pengaruh negatif terhadap laporan keberlanjutan.  

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan proksi ROA (return on assets) yang dinilai lebih 
mencerminkan kemampuan operasional perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh aset yang 
digunakan.Pada perusahaan sektor energi yang memiliki aset yang bersifat padat, efektivitas 
pemanfaatan aset tersebut akan mendukung kemampuan perusahaan dalam menjalankan operasional 
serta meningkatkan pengungkapan informasi dalam laporan keberlanjutan. Pada variabel komite audit, 
peneliti juga mengubah proksi pengukuran. Penelitian sebelumnya menggunakan proksi jumlah anggota 
komite audit dan memperoleh hasil pengaruh negatif terhadap laporan keberlanjutan. Oleh karena itu, 
penelitian ini menggunakan proksi jumlah rapat komite audit yang dianggap lebih mencerminkan 
tingkat efektivitas dan pengawasan komite audit dalam menjalankan fungsi pengendalian terhadap 
pelaporan perusahaan, termasuk laporan keberlanjutan. 

Fokus peneliti juga pada perusahaan sektor energi yang secara resmi terdaftar di BEI selama 
periode 2020 hingga 2024. Sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada sektor 
manufaktur, keuangan, atau perusahaan yang tergabung dalam indeks tertentu, sehingga kajian pada 
sektor energi masih relatif terbatas. Padahal, sektor energi merupakan sektor yang memiliki dampak 
lingkungan dan sosial yang tinggi, sehingga tingkat urgensi terhadap transparansi dan pengungkapan 
laporan keberlanjutan menjadi lebih signifikan dibandingkan dengan sektor lainnya. Penelitian ini 
memberikan kontribusi kebaruan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, seperti memfokuskan 
pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI pada periode 2020–2024, menggunakan proksi 
yang berbeda, seperti ROA untuk profitabilitas dan jumlah rapat komite audit untuk mencerminkan 
efektivitas pengawasan, dan menggunakan pendekatan koreksi Newey–West untuk meningkatkan 
validitas hasil estimasi. Penelitian ini bertujuan untuk membahas pengaruh profitabilitas, leverage, 
likuiditas, ukuran perusahaan, dan komite audit terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan pada 
perusahaan sektor energi yang secara resmi terdaftar di BEI selama periode 2020 hingga 2024. 
 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausalitas yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel independen terhadap tingkat pengungkapan laporan 
keberlanjutan sebagai variabel dependen. Pengukuran variabel dependen dilakukan dengan 
membandingkan jumlah indikator yang diungkapkan oleh perusahaan dengan jumlah indikator dalam 
Global Reporting Initiative (GRI) Standards tahun 2016 dengan total 84 item, yang terdiri dari GRI 200 
ekonomi, 17 item. GRI 300 Lingkungan, 31 item, dan GRI 400 sosial, 36 item. Setiap item diberi nilai 1 
apabila diungkapkan oleh perusahaan dan 0 jika tidak diungkapkan. Jumlah pengungkapan kemudian 
dibagi dengan total keseluruhan item untuk memperoleh rasio tingkat pengungkapan [24].  

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi profitabilitas, leverage, 
likuiditas, ukuran perusahaan, dan komite audit. Profitabilitas diproksikan dengan Return on Assets 
(ROA), yang diperoleh dari laba bersih setelah pajak dibagi dengan total aset [11]. Leverage diproksikan 
dengan Debt to Equity Ratio (DER) yang merupakan perbandingan antara total utang dan total ekuitas 
[25]. Likuiditas diproksikan dengan Current Ratio (CR) yang didapat dari aset lancar dibagi dengan utang 
lancar digunakan untuk mengukur kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek [23]. 
Ukuran perusahaan diproksikan dengan logaritma natural (Ln) dari total aset [27]. Komite audit diukur 
berdasarkan dari jumlah rapat komite audit yang didapat dari laporan tahunan [28]. 

Objek penelitian ini adalah perusahaan publik sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024. Populasi penelitian ini mencakup 91 perusahaan, 
sedangkan pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan beberapa 
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kriteria, yaitu perusahaan yang termasuk dalam sektor energi yang terdaftar di BEI pada periode 2020-
2024, kemudian menerbitkan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan secara berturut-turut selama 
periode 2020-2024, dan mencantumkan tabel daftar indeks GRI Standards dalam laporan 
keberlanjutannya selama periode 2020-2024. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 17 perusahaan 
sebagai sampel dengan total 85 data observasi. 

Analisis yang digunakan mencakup analisis statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik seperti 
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Selain itu, penelitian ini 
melibatkan analisis regresi linier berganda serta pengujian hipotesis yang mencakup uji koefisien 
determinasi, uji F dan uji t. Persamaan regresi linier berganda yang digunakan ditunjukkan pada 
Persamaan (1). 
 

𝑆𝑅𝐷 = 𝛽0 + 𝛽1𝑃𝑟𝑜𝑓 − 𝛽2𝐿𝑒𝑣 + 𝛽3𝐿𝑖𝑞 + 𝛽4𝑆𝑖𝑧𝑒 + 𝛽5𝐾𝐴 + 𝜀 (1) 

 

Keterangan: 

Sustainability Report : Sustainability Report Disclosure (SRD) 

β0    : Konstanta 
β1 – β6   : Koefisien Regresi 
Prof   : Profitabilitas (Return on Assets) 

Lev   : Leverage (Debt to Equity Ratio) 

Liq   : Likuiditas (Current Rasio) 

Size   : Ukuran perusahaan (Size) 

KA   : Komite Audit (Jumlah rapat) 

𝜀   : Error term (residual) 
 

3. HASIL DAN ANALISIS 

3.1. Uji Statistik Deskriptif 

Pemilihan sampel dilakukan dengan metode Purposive Sampling berdasarkan kriteria yang 
telah ditetapkan, sehingga menghasilkan 17 perusahaan selama periode 5 tahun penelitian. Dengan 
demikian, total data yang dianalisis berjumlah 85 data observasi. Ringkasan hasil statistik deskriptif dari 
data tersebut disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Laporan Keberlanjutan_Y 85 .119 1.000 .59974 .254331 
Profitabilitas_X1 85 -.098 .454 .07209 .091465 
Leverage_X2 85 .050 24.849 1.76304 2.901718 
Likuiditas_X3 85 .270 12.983 2.00446 2.024465 
Ukuran Perusahaan_X4 85 28.561 32.803 30.85811 1.122413 
Komite Audit_X5 85 3 60 13 12.54279 
Valid N (listwise) 85     

Sumber: Olah data penulis menggunakan aplikasi SPSS tahun 2026 

 
Berdasarkan Tabel 1, hasil uji statistik deskriptif menggambarkan karateristik dan distribusi 

data penelitian melalui informasi nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, serta standar deviasi pada 
setiap variabel yang dianalisis dengan jumlah sebanyak 85 sampel yang diteliti. Riset ini menguji lima 
variabel independen yang terdiri dari profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, serta 
komite audit terhadap variabel dependen, yaitu laporan keberlanjutan di perusahaan sektor energi yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020–2024. 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel dependen, yaitu laporan keberlanjutan (SRD), 
memiliki nilai rata-rata sebesar 0,59974. Hal ini menunjukkan bahwa secara rata-rata perusahaan 
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sampel telah mengungkapkan sekitar 59,97% dari seluruh item laporan keberlanjutan yang menjadi 
indikator pengukuran. Nilai minimum sebesar 0,119 dan nilai maksimum sebesar 1,000. Standar deviasi 
sebesar 0,254331 menunjukkan adanya variasi tingkat pengungkapan laporan keberlanjutan 
antarperusahaan, memberikan gambaran adanya tingkat kesadaran, kemampuan, dan komitmen 
perusahaan dalam memberikan informasi laporan keberlanjutan kepada para pemangku kepentingan. 

Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan return on assets (ROA) memiliki nilai rata-rata 
sebesar 0,07209 atau sebesar 7,2%. Hal ini menunjukkan bahwa secara rata-rata perusahaan sampel 
dari sektor energi mampu menghasilkan laba sebesar Rp 0,072 dari setiap Rp 1 aset yang digunakan. 
Nilai minimum ROA sebesar -0,098 dan nilai maksimum ROA sebesar 0,454. Standar deviasi sebesar 
0,91465 yang lebih besar dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan 
sampel dari sektor energi bervariasi cukup besar. Hal ini menggambarkan perbedaan kemampuan 
perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan laba. 

Variabel leverage yang diproksikan dengan debt to equity ratio (DER) memiliki nilai rata-rata 
sebesar 1,76304, menunjukkan bahwa secara rata-rata perusahaan sampel sektor energi menggunakan 
utang sebesar Rp 1,76 untuk setiap Rp 1 ekuitas yang dimiliki. Nilai maksimum DER dari hasil uji 
statistik deskriptif sebesar 24,849 dan nilai minimum DER sebesar 0,050. Standar deviasi sebesar 
2,901718 yang lebih besar dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa tingkat leverage perusahaan bersifat 
heterogen, artinya adanya perbedaan strategi pendanaan dan tingkat risiko keuangan antarperusahaan. 

Variabel likuiditas yang diproksikan dengan current ratio (CR) memiliki nilai rata-rata sebesar 
2,00446 kali. Berarti secara rata-rata perusahaan sampel sektor energi memiliki aset lancar Rp 2 untuk 
menjamin setiap Rp 1 kewajiban lancar yang dimiliki. Nilai maksimum CR sebesar 12,983 dan nilai 
minimum CR sebesar 0,270. Standar deviasi sebesar 2,024465 sedikit di atas nilai rata-rata, yang berarti 
menunjukkan bahwa tingkat likuiditas perusahaan dalam sampel sektor energi cukup bervariasi, 
mencerminkan perbedaan kebijakan manajemen modal kerja antarperusahaan. 

Variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan logaritma natural total aset (SIZE) 
memiliki nilai rata-rata sebesar 30,85811, menunjukkan bahwa nilai rata-rata sekitar Rp 
25.291.251.000.000 > Rp 10.000.000.000 (batas perusahaan skala menengah) [29] Hasil statistik 
deskriptif menunjukkan perusahaan sampel didominasi oleh perusahaan besar dengan jumlah aset yang 
relatif besar. Nilai maksimum SIZE sebesar 32,803 dan nilai minimum SIZE sebesar 28,561. Standar 
deviasi sebesar 1,122413, di mana nilai ini jauh lebih kecil daripada rata-rata, yang berarti bahwa 
ukuran perusahaan dalam sampel cukup homogen, meskipun perbedaan nilai SIZE antarperusahaan 
sampel menunjukkan adanya variasi dari besarnya total aset yang dimiliki.  

Variabel komite audit yang diproksikan dengan jumlah rapat komite audit memiliki nilai rata-
rata 13 kali. Hal ini menunjukkan bahwa secara rata-rata perusahaan sampel melakukan rapat komite 
audit sebanyak 13 kali per tahun. Nilai minimum jumlah rapat sebesar 3 kali dalam setahun dan nilai 
maksimum jumlah rapat sebesar 60 kali dalam setahun. Standar deviasi sebesar 12,542790 yang hampir 
sama dengan nilai rata-rata, berarti frekuensi rapat antar perusahaan cukup bervariasi, menunjukkan 
adanya perbedaan praktik tata kelola perusahaan dalam menjalankan fungsi pengawasan. 

3.2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah model regresi telah menunjukkan 
hubungan representatif dan signifikan maka model tersebut harus memenuhi uji asumsi klasik. Uji 
normalitas menjadi bagian dalam uji asumsi klasik dengan tujuan menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal [30]. Berdasarkan hasil uji normalitas 
terhadap 85 data observasi menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S), hasil pengujian menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi asymptotic (Asymp. Sig.) sebesar 0,200 ≥ 0,05 berarti bahwa data berdistribusi 
normal, sehingga asumsi normalitas telah terpenuhi. Untuk memperkuat bahwa distribusi residual 
secara signifikan terdistribusi normal, hasil uji normal probability plot (P-P Plot) menunjukkan titik-
titik yang tersebar mendekati garis diagonal, yang artinya data memiliki distribusi yang normal. 

Uji asumsi klasik berikutnya dilakukan uji multikolinearitas yang digunakan untuk menguji 
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen [30]. Syarat 
pengambilan keputusan pada uji ini adalah jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) < 10, maka dapat dikatakan data terhindar dari multikolinearitas [31].  Hasil dari pengujian 
multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance > 0,10 serta nilai Variance Inflaction Factor (VIF) < 10 
untuk setiap variabel yakni profitabilitas menggunakan proksi ROA dengan nilai tolerance 0,722 dan 
nilai VIF 1,385, leverage menggunakan proksi DER dengan nilai tolerance 0,802 dan nilai VIF 1,246, 
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likuiditas menggunakan proksi CR dengan nilai tolerance 0,796 dan nilai VIF 1,257, ukuran perusahaan 
menggunakan proksi SIZE dengan nilai tolerance 0,705 dan nilai VIF 1,418, komite audit menggunakan 
proksi jumlah rapat dengan nilai tolerance 0,903 dan nilai VIF 1,107. Hasil ini menunjukkan tidak terjadi 
masalah multikolinearitas pada data. 

Selanjutnya dilakukan uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan syarat pengambilan keputusan pada uji ini 
adalah jika nilai signifikansi semua variabel independen > 0,05, maka data dikatakan terhindar dari 
adanya heterokedastisitas [31]. Adapun hasil nilai signifikansi > 0,05 pada setiap variabel kecuali 
variabel komite audit. Profitabilitas menggunakan proksi ROA dengan nilai 0,997; leverage 
menggunakan proksi DER dengan nilai 0,646; likuiditas menggunakan proksi CR dengan nilai 0,186; 
ukuran perusahaan menggunakan proksi SIZE dengan nilai 0,728; dan komite audit menggunakan 
proksi jumlah rapat dengan nilai 0,013. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji Glejser, 
dapat disimpulkan bahwa terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.  

Terakhir, ada uji autokorelasi yang bertujuan untuk mengetahui apakah kesalahan (residual) 
dalam suatu periode memiliki hubungan dengan kesalahan pada periode sebelumnya. Apabila residual 
saling berkorelasi, maka model regresi mengandung autokorelasi dan melanggar asumsi klasik [30]. Uji 
autokorelasi menggunakan Durbin-Watson (DW). Nilai dL dan dU dicari pada tabel distribusi Durbin-
Watson berdasarkan K (5) dan N (85). Nilai dL = 1,5254 dan nilai dU = 1,7736. Hasil dari nilai DW sebesar 
1,383. (4 - dw) = 2,590, di mana nilai tersebut lebih dari nilai dU, sehingga tidak terdapat masalah 
autokorelasi negatif. namun nilai DW < dL, 1,383 < 1,525 sehingga terdapat autokorelasi positif. 

3.3. Metode Newey-West yang Robust Terhadap Pelanggaran Heteroskedastisitas dan 
Autokorelasi 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas menggunakan Glejser dan uji autokorelasi menggunakan 
Durbin-Watson, terdapat pelanggaran model regresi yang terindikasi mengalami heteroskedastisitas 
dan autokorelasi positif yang menyebabkan model regresi tidak valid untuk dijadikan model prediksi. 
Sehingga proses mengatasi masalah heteroskedastisitas dan autokorelasi kali ini yaitu menggunakan 
metode Newey-West untuk mengoreksi standard error regresi OLS. Penggunaan metode Newey-West 
dipilih karena memiliki keunggulan dalam menangani dua permasalahan sekaligus, yaitu 
heteroskedastisitas dan autokorelasi, tanpa harus mengubah struktur model regresi yang digunakan. 
Berbeda dengan metode Generalized Least Squares (GLS) yang memerlukan asumsi tertentu terkait 
struktur varians-kovarians error serta transformasi model, pendekatan Newey-West lebih fleksibel dan 
tetap mempertahankan estimasi koefisien Ordinary Least Squares (OLS) sehingga interpretasi hasil tetap 
sederhana dan mudah dibandingkan antarpenelitian.  

Selain itu, metode Newey-West dinilai lebih sesuai untuk data dengan jumlah observasi yang 
relatif terbatas serta tidak memerlukan spesifikasi model yang kompleks seperti pada GLS. Oleh karena 
itu, metode ini banyak digunakan dalam penelitian empiris untuk meningkatkan reliabilitas hasil 
estimasi ketika terjadi pelanggaran asumsi klasik. Model diestimasi menggunakan OLS dengan Newey-
West HAC robust standard errors untuk menghasilkan inferensi yang konsisten ketika residual 
mengandung heteroskedastisitas dan autokorelasi [32]. Jika dilihat dari metode ini, metode ini 
merupakan pengembangan dari metode White Heteroscedasticity-Consistent Standard Error. Jadi, 
standard error yang telah dikoreksi disebut HAC (heteroscedasticity and autocorrelation-consistent). 
Metode ini dirancang oleh [34] Pada dasarnya, peneliti sering kali lebih memilih mengoreksi 
autokorelasi menggunakan Newey-West. Hal ini disebabkan oleh mudahnya dilakukan dibandingkan 
dengan metode lain seperti GLS.  

Berikut dilakukannya pengujian menggunakan metode Newey-west, yaitu uji regresi linear 
berganda, uji hipotesis, uji t, uji F berdasarkan output dengan standar error Newey-West yang 
diimplementasikan pada software SPSS oleh [35]. Penggunaan metode Newey-West tidak mengubah 
nilai koefisien regresi (β), konstanta, R Square dan Adjusted R Square. Perbedaan terletak pada nilai 
standard error yang telah dikoreksi, sehingga berdampak pada perubahan nilai statistik uji t dan tingkat 
signifikansi (p-value). 

http://u.lipi.go.id/1466480524
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3.4. Uji Regresi Linear Berganda 

Berikut cara model persamaan antarvariabel dapat dibentuk menggunakan temuan analisis 
regresi linier berganda yang ditunjukkan pada Persamaan (2). 
 
𝑆𝑅𝐷 (𝑌)  =  −1,291 +  0,626 (𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠_𝑋1) −  0,003 (𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒_𝑋2)  −
 0,032 (𝐿𝑖𝑘𝑢𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠_𝑋3)  +  0,060 (𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛_𝑋4)  +  0,006 (𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡_𝑋5) +  𝜀  (2) 

 
Berdasarkan persamaan yang telah dijelaskan, nilai konstanta (β0) dalam persamaan regresi ini 

adalah -1,291 yang menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen dalam penelitian, yaitu 
profitabilitas (ROA), leverage (DER), likuiditas (CR), ukuran perusahaan (SIZE), dan komite audit 
(MEETING) bernilai nol, maka tingkat pengungkapan laporan keberlanjutan (SRD) berada pada nilai -
1,291. Nilai konstanta ini menggambarkan kondisi dasar laporan keberlanjutan ketika perusahaan 
belum didukung oleh kinerja keuangan dan tata kelola perusahaan yang diukur dalam model penelitian. 
Nilai koefisien (β1) variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROA memiliki nilai koefisien regresi 
sebesar 0,626 yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan profitabilitas sebesar 1 satuan akan 
diikuti dengan peningkatan nilai pengungkapan laporan keberlanjutan sebesar 0,626, dengan asumsi 
variabel independen lainnya berada dalam kondisi tetap.  

Nilai koefisien (β2) variabel leverage yang diproksikan dengan DER adalah –0,003, yang 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan leverage sebesar 1 satuan akan diikuti dengan penurunan nilai 
pengungkapan laporan keberlanjutan sebesar 0,003, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 
Nilai koefisien (β3) variabel likuiditas yang diproksikan dengan CR adalah –0,032, yang menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan tingkat likuiditas sebesar 1 satuan akan diikuti dengan penurunan nilai 
pengungkapan laporan keberlanjutan sebesar 0,032, dengan asumsi variabel independen lainnya 
berada dalam kondisi konstan. Nilai koefisien (β4) variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan 
SIZE memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,060, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
ukuran perusahaan sebesar 1 satuan akan diikuti dengan peningkatan nilai pengungkapan laporan 
keberlanjutan sebesar 0,060, dengan asumsi variabel independen lainnya berada dalam kondisi 
konstan. Nilai koefisien (β5) variabel komite audit yang diproksikan dengan MEETING (jumlah rapat) 
adalah 0,006, yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan komite audit sebesar 1 satuan akan 
diikuti dengan peningkatan nilai pengungkapan laporan keberlanjutan sebesar 0,006, dengan asumsi 
variabel independen lainnya tetap. 

Tabel 2. Uji Hipotesis Model Penelitian 

Hipotesis Pernyataan Hasil Keputusan 

H1 
Profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap laporan 
keberlanjutan 

Nilai Sig. = 0,022 (< 0,05) 
thitung |2,334| > ttabel 1,990 
Nilai koefisien = 0,626 

Hipotesis diterima 

H2 
Leverage berpengaruh negatif 
terhadap laporan keberlanjutan 

Nilai Sig. = 0,817 (> 0,05) 
thitung |-0,232| < ttabel 1,990 
Nilai koefisien = -0,003 

Hipotesis ditolak 

H3 
Likuiditas berpengaruh positif 
terhadap laporan keberlanjutan 

Nilai Sig. = 0,000 (< 0,05) 
thitung |-4,116| > ttabel 1,990 
Nilai koefisien = -0,032 

Hipotesis ditolak 
(arah yang berbeda) 

H4 
Ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap 
laporan keberlanjutan 

Nilai Sig. = 0,006 (< 0,05) 
thitung |2,829| > ttabel 1,990 
Nilai koefisien = 0,060 

Hipotesis diterima 

H5 
Komite audit berpengaruh 
positif terhadap laporan 
keberlanjutan 

Nilai Sig. = 0,000 (< 0,05) 
thitung |4,298| > t-Tabel 1,990 
Nilai koefisien = 0,006 

Hipotesis diterima 

Sumber: Olah data penulis menggunakan aplikasi SPSS tahun 2026 

3.5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu laporan keberlanjutan. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda melalui bantuan aplikasi Statistical Package for 
the Social Sciences (SPSS) guna memperoleh nilai signifikansi, nilai t hitung, serta koefisien regresi dari 
setiap variabel. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi kurang dari 0,05 
serta perbandingan antara nilai t hitung dan t tabel. Hasil pengujian hipotesis yang mencakup variabel 
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profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, dan komite audit terhadap laporan keberlanjutan 
disajikan pada Tabel 2. 

3.6. Uji F Kelayakan Data 

Pengujian secara keseluruhan digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara 
bersama-sama dari variabel independen (profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, komite 
audit) terhadap variabel dependen (laporan keberlanjutan). Pengujian ini dilakukan menggunakan 
distribusi F dengan membandingkan antara nilai Fhitung dengan nilai Ftabel. Untuk menentukan nilai F, 
maka diperlukan adanya derajat bebas pembilang dan derajat bebas penyebut, dengan rumus dF 
(pembilang) = k-1, dF (penyebut) = n-k-1, Dimana n = jumlah sampel penelitian, k = jumlah variabel 
bebas, dan 1 adalah konstan. Didapatkan nilai Ftabel sebesar 2,487 dengan nilai dF (pembilang) adalah 4 
dan nilai dF (penyebut) Adalah 79. Berdasarkan hasil uji F dengan metode Newey-West, diperoleh nilai 
Fhitung 28,635 > Ftabel 2,487 dengan siginifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, 
artinya uji F lolos, sehingga model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak dan dapat 
digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

3.7. Uji T Parsial 

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara individu variabel independen (profitabilitas, 
leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, komite audit) terhadap variabel dependen (laporan 
keberlanjutan). Apabila nilai thitung lebih besar dari ttabel menunjukkan diterimanya hipotesis yang 
diajukan. Nilai thitung dapat dilihat pada hasil regresi dan nilai ttabel didapat melalui sig. α = 0,05 (5%). 
Untuk mengetahui ttabel diperlukan terlebih dahulu untuk mencari nilai dF yang dihitung dari n (jumlah 
data) – k (jumlah variabel independen) – 1 (konstan), didapatkan hasil dari ttabel sebesar 1,990. Nilai 
thitung variabel profitabilitas (X1) sebesar 2,334 > ttabel 1,990 dengan signifikan 0,022 < 0,05 maka H0 
ditolak dan H1 diterima menandakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
laporan keberlanjutan (Y).  

Nilai thitung variabel leverage (X2) sebesar -0,2325 < ttabel 1,990 dengan signifikan 0,817 > 0,05 
maka H0 diterima dan H1 ditolak menandakan bahwa leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap laporan keberlanjutan (Y). Nilai thitung variabel likuiditas (X3) sebesar -4,116 > ttabel 1,990 
dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima menandakan bahwa likuiditas 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laporan keberlanjutan (Y). Nilai thitung variabel ukuran 
perusahaan (X4) sebesar 2,829 > ttabel 1,990 dengan signifikan 0,005 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 
diterima menandakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap laporan 
keberlanjutan (Y). Nilai thitung variabel komite audit (X5) sebesar 4,298 > ttabel 1,990 dengan signifikan 
0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima menandakan bahwa komite audit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap laporan keberlanjutan (Y). 

3.8. Uji Koefisien Determinasi 

Penelitian ini membutuhkan analisis koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa besar 
variabel independen memengaruhi variabel dependen. Jika nilai adjusted R square = 0, maka tidak ada 
hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika adjusted R square = 
0 sampai 1, maka terdapat hubungan yang kuat antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
Hasil dari uji koefisien determinasi nilai adjusted R square sebagai koefisien determinasi adalah 0,350. 
Hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran 
perusahaan, dan komite audit secara simultan mampu memengaruhi variabel laporan keberlanjutan 
sebesar 35%. Sedangkan sisanya 65% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukan dalam 
penelitian ini, seperti kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan dewan komisaris, 
 
4. DISKUSI 
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4.1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Laporan Keberlanjutan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, profitabilitas yang diproksikan menggunakan return on assets 
(ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap laporan keberlanjutan, sehingga hipotesis  diterima. 
ROA menunjukkan kemampuan perusahaan mengelola semua asetnya untuk menghasilkan laba. 
Semakin tinggi nilai ROA, semakin efisien perusahaan dalam menjalankan operasionalnya dengan 
memanfaatkan asetnya. Efisiensi ini memberikan kapasitas keuangan perusahaan yang lebih luas dalam 
mengalokasikan dana untuk membiayai program sosial dan lingkungan, salah satunya menyusun 
laporan keberlanjutan [12]. Dari hasil statistik deskriptif pada tabel 1, nilai ROA rata-rata perusahaan 
sampel sektor energi sebesar 0,07209 atau 7,2% yang menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan 
berada pada tingkat yang baik karena > 5,98% [26]. Kondisi ini sejalan dengan nilai pengungkapan 
laporan keberlanjutan dengan rata-rata sebesar 0,59974 atau 59% yang mengindikasikan bahwa 
perusahaan dengan kinerja aset yang baik cenderung memiliki tingkat pengungkapan laporan 
keberlanjutan yang lebih tinggi.  

Hal ini menunjukkan bahwa laba yang dihasilkan dari pemanfaatan aset tidak hanya digunakan 
untuk kegiatan operasional utama, tetapi juga digunakan untuk meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas perusahaan melalui pengungkapan laporan keberlanjutan. Dalam perspektif teori 
pemangku kepentingan, perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi memiliki tanggung jawab yang 
lebih besar terhadap para pemangku kepentingan, seperti investor, kreditor, karyawan, dan pemerintah 
[17]. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya 
membuat ekspektasi yang lebih tinggi dari pemangku kepentingan agar perusahaan bisa berkontribusi 
secara sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, mengungkapkan laporan keberlanjutan membantu 
perusahaan dalam memenuhi kebutuhan informasi para pemangku kepentingan serta menunjukkan 
komitmennya terhadap aktivitas bisnis yang berkelanjutan [11]. Dengan demikian, profitabilitas yang 
tinggi mendorong perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan laporan keberlanjutan sebagai 
bentuk pertanggungjawaban kepada para pemangku kepentingan.  Temuan ini juga didapatkan dari 
penelitian tedahulu yang menunjukkan profitabilitas berpengaruh positif terhadap laporan 
keberlanjutan [17], [13]. 

4.2. Pengaruh Leverage terhadap Laporan Keberlanjutan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio 
(DER) tidak berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan sehingga hipotesis yang menyatakan leverage 
berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan ditolak. Hasil ini menunjukkan tinggi atau rendahnya 
tingkat penggunaan utang tidak memengaruhi keputusan manajemen perusahaan untuk 
mengungkapkan laporan keberlanjutan. Perusahaan dengan leverage yang tinggi cenderung lebih 
memfokuskan perhatian manajerial pada pemenuhan kewajiban keuangan, pengendalian risiko, serta 
menjaga stabilitas arus kas, sehingga pengungkapan laporan keberlanjutan belum menjadi prioritas 
utama [36]. Di sisi lain, perusahaan dengan tingkat leverage yang rendah juga tidak secara otomatis 
mengungkapkan lebih banyak informasi pada laporan keberlanjutan, walaupun penerbitan laporan 
keberlanjutan diwajibkan sesuai dengan POJK nomor 55 tahun 2017, akan tetapi pengungkapan 
tersebut masih bersifat sukarela dan belum menjadi kewajiban yang mengikat. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa leverage bukan faktor strategis dalam pengungkapan laporan keberlanjutan [19].  

Hal ini diperkuat dari data statistik deskriptif pada tabel 1 yang menunjukkan nilai DER 
perusahaan sampel sektor energi memiliki rentang yang sangat lebar, dengan nilai minimum 0,050 dan 
maksimum sebesar 24,849. Meskipun terdapat perbedaan struktur pendanaan yang signifikan antar 
perusahaan, perbedaan ini tidak diikuti oleh tingkat pengungkapan laporan keberlanjutan, sehingga 
leverage tidak berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan. Sejalan dengan teori pemangku 
kepentingan, tidak adanya pengaruh tersebut terjadi karena perusahaan lebih memprioritaskan 
kepentingan investor dan kreditur. Semakin tinggi leverage, perusahaan cenderung fokus menjaga 
kinerja keuangan dan kemampuan membayar utang agar tetap dipercaya pemberi dana. Akibatnya, 
perhatian terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan menjadi bukan prioritas utama [22]. Oleh 
karena itu, perusahaan dengan tingkat leverage tinggi ataupun rendah, kepentingan para pemangku 
kepentingan yang berkaitan dengan struktur pendanaan belum menjadi faktor yang memengaruhi 
tingkat pengungkapan laporan keberlanjutan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian  [19], 
namun berbeda dengan temuan dari [38]  yang menyatakan leverage berpengaruh terhadap laporan 
keberlanjutan. 
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4.3. Pengaruh Likuiditas terhadap Laporan Keberlanjutan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, likuiditas yang diproksikan menggunakan current ratio (CR) 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laporan keberlanjutan, sehingga hipotesis ditolak karena 
arah yang berbeda. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat likuiditas yang baik 
cenderung mengungkapkan laporan keberlanjutan dengan tingkat yang rendah, karena perusahaan 
berada dalam keadaan keuangan yang relatif aman dan stabil. Sehingga perusahaan tidak memiliki 
dorongan yang kuat untuk mengungkapkan informasi dan hanya sebatas untuk membuat citra 
perusahaan baik saja [39] . Hal ini didukung dari hasil statistik deskriptif pada tabel 1, dari nilai rata-
rata likuiditas sebesar 2 kali, yang menunjukkan perusahaan sampel sektor energi berada dalam kondisi 
likuid yang baik [40].  

Sebaliknya, perusahaan dengan tingkat likuiditas yang rendah cenderung mengungkapkan 
lebih banyak informasi dalam keberlanjutan, karena informasi dari laporan keberlanjutan tersebut 
mampu menutupi kinerja keuangan perusahaan yang kurang stabil, sehingga para pemangku 
kepentingan terutama investor masih berkeinginan untuk menanamkan modalnya pada perusahaan 
dan kelangsungan perusahaan akan tetap terjaga yang mana hal ini sejalan dengan teori pemangku 
kepentingan [41]. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [41] dan [40]  yang menemukan adanya 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap laporan keberlanjutan. 

4.4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Laporan Keberlanjutan 

Hasil dari temuan penelitian ini menunjukkan ukuran perusahaan dengan proksi logaritma 
natural (Ln) total aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap laporan keberlanjutan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi tingkat pengungkapan laporan 
keberlanjutan. Perusahaan besar umumnya memiliki kegiatan operasional yang lebih kompleks, 
sehingga dampak sosial dan lingkungan dari operasional tersebut menjadi lebih luas juga dibandingkan 
dengan perusahaan kecil. Sehingga perusahaan besar akan terdorong untuk mengungkapkan informasi 
dalam laporan keberlanjutan sebagai tanggung jawab dari aktivitasnya agar citra positif dari pemangku 
kepentingan tetap terjaga [14]. Dari hasil statistik deskriptif pada tabel 1, variabel ukuran perusahaan 
yang diproksikan dengan logaritma natural (Ln) total aset (SIZE) memiliki nilai rata-rata sebesar 
30,85811, menunjukkan bahwa nilai rata-rata sekitar kurang lebih Rp 25.291.251.000.000 lebih besar 
dari Rp 10.000.000.000 (batas perusahaan skala menengah) maka hasil statistik deskriptif 
menunjukkan perusahaan sampel didominasi oleh perusahaan besar dengan jumlah aset yang relatif 
besar [29].  

Hal ini sesuai dengan tingkat pengungkapan laporan keberlanjutan sebesar 0,59 atau 59%, yang 
berarti semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi tingkat pengungkapan laporan 
keberlanjutannya. Penelitian ini juga mendukung teori pemangku kepentingan yang digunakan dalam 
penelitian ini. Mengacu pada teori pemangku kepentingan, perusahaan dengan ukuran yang lebih besar 
berinteraksi dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti investor, kreditur, pemerintah, dan 
masyarakat [44]. Sehingga semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi juga ekspektasi pemangku 
kepentingan terhadap transparansi dalam aspek sosial dan lingkungan. Untuk memenuhi ekspektasi 
dari para pemangku kepentingan, perusahaan berupaya meningkatkan informasi yang diungkapkan 
dalam laporan keberlanjutan. Pengungkapan ini menunjukkan perusahaan bertanggungjawab atas 
dampak operasionalnya,  selain itu laporan keberlanjutan juga digunakan sebagai sarana komunikasi 
kepada pemangku kepentingan [45].  Dengan demikian, ukuran perusahaan mendorong perusahaan 
untuk mengungkapkan laporan keberlanjutan secara lebih luas sebagai bentuk pertanggungjawaban 
kepada para pemangku kepentingan. Sejalan dengan hasil penelitian dari [20] dan [27]. 

4.5. Pengaruh Komite Audit terhadap Laporan Keberlanjutan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, frekuensi pertemuan atau rapat yang dilakukan oleh komite 
audit memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap laporan keberlanjutan, sehingga hipotesis 
diterima. Peran komite audit dalam tata kelola perusahaan berfungsi untuk mengawasi dan memastikan 
efektivitas pelaporan serta pengendalian internal perusahaan. Melalui fungsi pengawasan tersebut, 
komite audit mendorong manajemen untuk meningkatkan transparansi informasi yang diberikan 
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kepada para pemangku kepentingan. Tingkat transparansi ini biasanya dipengaruhi oleh intensitas 
pertemuan dan komunikasi antaranggota komite audit. Karena, semakin aktif komite audit melakukan 
pertemuan dan menjalankan tugasnya, maka semakin besar tekanan bagi manajemen untuk 
memberikan informasi yang lebih luas mengenai kondisi perusahaan. Dalam memenuhi kebutuhan 
informasi yang lebih luas, manajemen tidak hanya dituntut untuk melaporkan kinerja keuangannya, 
tetapi juga terdorong untuk mengungkapkan laporan keberlanjutan sebagai pelengkap informasi 
nonkeuangan [46].  

Kondisi ini juga didukung dari hasil statistik deskriptif tabel 1, yang menunjukkan tingkat rata-
rata pertemuan komite audit sebanyak 13 kali dimana sudah mengikuti POJK No. 55/POJK.04/2015 dan 
tingkat pengungkapan laporan keberlanjutan sebesar 59% selaras dengan frekuensi rapat yang 
dilakukan komite audit. Dengan demikian, semakin sering komite audit melakukan rapat, semakin tinggi 
tingkat pengungkapan laporan keberlanjutan. Teori pemangku kepentingan menyatakan bahwa, 
perusahaan memiliki kewajiban untuk memenuhi kebutuhan informasi para pemangku kepentingan 
dengan menyediakan informasi yang relevan terkait aktivitas perusahaan, baik dalam aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan [44]. Pembentukan komite audit menjadi salah satu upaya perusahaan dalam 
meningkatkan kualitas terhadap tata kelola perusahaan melalui pengawasan kepada manajemen untuk 
menyajikan informasi yang lebih luas dalam laporan keberlanjutan [22].  Temuan dari [18] dan [6]  
mempunyai hasil yang sama, yaitu komite audit berpengaruh positif terhadap laporan keberlanjutan. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi bagi perusahaan untuk meningkatkan 
pengungkapan laporan keberlanjutan secara konsisten dengan mempertimbangkan seluruh faktor yang 
diteliti, yaitu profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, dan komite audit. Profitabilitas dan 
ukuran perusahaan yang terbukti berpengaruh menunjukkan bahwa kinerja keuangan dan skala 
perusahaan dapat mendorong pengungkapan yang lebih luas. Sementara itu, leverage dan likuiditas 
yang tidak berpengaruh dan berpengaruh negatif menjadi pengingat bahwa fokus berlebihan pada 
stabilitas dan kewajiban keuangan dapat membuat perusahaan kurang memprioritaskan aspek 
keberlanjutan.  

Selain itu, peran komite audit sebagai bagian dari tata kelola perusahaan menegaskan 
pentingnya fungsi pengawasan dalam mendorong transparansi laporan keberlanjutan. Pengungkapan 
laporan keberlanjutan menjadi salah satu strategi penting bagi perusahaan dalam memperoleh dan 
mempertahankan nama baik di masyarakat, yang pada akhirnya dapat mendukung keberlangsungan 
perusahaan. Selain itu, laporan keberlanjutan juga berperan dalam membentuk citra perusahaan yang 
positif di mata pemangku kepentingan, salah satunya adalah investor, karena menyediakan informasi 
yang lebih kompleks mengenai kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial perusahaan. Oleh karena itu, 
perusahaan diharapkan tidak hanya menyusun laporan keberlanjutan sebagai bentuk kepatuhan, tetapi 
juga menjadikannya sebagai bagian dari strategi komunikasi perusahaan dengan para pemangku 
kepentingan.  

Bagi para pemangku kepentingan, hasil penelitian ini memberikan pemahaman bahwa 
penilaian terhadap perusahaan tidak seharusnya hanya didasarkan pada satu sudut pandang, terutama 
aspek keuangan semata. Melalui pengungkapan laporan keberlanjutan, pemangku kepentingan dapat 
menilai kinerja perusahaan secara lebih menyeluruh, termasuk dampak dari aktivitas bisnis terhadap 
masyarakat sekitar dan lingkungan. Informasi yang disajikan dalam laporan keberlanjutan dapat 
dijadikan pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan, terutama keputusan investasi, sehingga 
laporan keberlanjutan dapat menjadi sumber informasi yang relevan selain laporan tahunan dalam 
menilai prospek dan tanggung jawab perusahaan. 
 
5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis perusahaan-perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024 dengan tujuan mencari pengaruh karakteristik keuangan 
(profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan), dan tata kelola perusahaan (komite audit) 
terhadap laporan keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran 
perusahaan, dan komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap laporan keberlanjutan, 
sedangkan likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan. Sementara itu, leverage tidak berpengaruh 
terhadap laporan keberlanjutan. 
 Terdapat limitasi dalam penelitian yang dilakukan, dari 91 perusahaan sektor energi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), hanya 17 perusahaan atau 18% perusahaan yang memenuhi 
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kriteria purposive sampling, sehingga total data observasi yang diperoleh adalah 85 data, jumlah sampel 
penelitian yang terbatas karena hanya perusahaan yang konsisten menerbitkan laporan keberlanjutan 
dan mengungkapkan tabel indeks GRI selama periode 2020-2024. Hasil pengujian koefisien determinasi 
(Adjusted R²) menunjukkan nilai sebesar 0,350 atau 35%, yang berarti variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, dan komite 
audit, hanya mampu menjelaskan sebagian variasi variabel laporan keberlanjutan. Sementara itu, 65% 
sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model ini.  

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel lain seperti 
struktur tata kelola perusahaan yang lebih kompleks, seperti kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, dan dewan komisaris. Selain itu, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk 
mengembangkan peran tata kelola perusahaan sebagai variabel moderasi yang menghubungkan 
karakteristik keuangan perusahaan dengan laporan keberlanjutan. Peran tata kelola perusahaan 
diperkirakan mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel keuangan terhadap 
keberlanjutan perusahaan melalui fungsi pengawasan. Dengan demikian, peran tata kelola perusahaan 
sebagai variabel moderasi diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai 
pengaruh hubungan antara karakteristik keuangan dan laporan keberlanjutan. Selain itu, penelitian ini 
juga memiliki batasan dalam hal rentang waktu penelitian yang pendek, hanya dilakukan selama 5 tahun 
dari tahun 2020 sampai 2024. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya, periode penelitiannya lebih 
diperpanjang lagi. 
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